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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi berbasis leaflet 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai pembuatan makanan 

pendamping ASI (MPASI) di Puskesmas Antang Perumnas pada tahun 2024. 

MPASI merupakan elemen penting dalam memastikan gizi yang cukup bagi 

bayi yang telah berusia 6 bulan setelah ASI eksklusif. Kekurangan pengetahuan 

ibu dalam pembuatan MPASI dapat menyebabkan pemberian yang tidak 

tepat, yang berisiko terhadap gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

bayi. Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan 

rancangan one group pre-test post-test design, melibatkan 36 ibu dengan 

bayi yang mengalami kekurangan gizi di Puskesmas Antang Perumnas pada 

Agustus hingga Oktober 2023. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur 

pengetahuan ibu tentang pembuatan MPASI. Sebelum edukasi, sebagian 

besar ibu menunjukkan pengetahuan yang kurang, namun setelah diberikan 

edukasi berbasis leaflet, pengetahuan mereka meningkat secara signifikan. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), menandakan 

pengaruh yang signifikan dari edukasi terhadap pengetahuan ibu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa edukasi berbasis leaflet efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai pembuatan MPASI, yang diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas pemberian MPASI dan mendukung 

pertumbuhan optimal bayi, serta mengurangi risiko gizi buruk dan stunting. 

 

Kata kunci: Edukasi, Leaflet, Pengetahuan, MPASI. 
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PENDAHULUAN 
Namun, kenyataannya masih banyak ibu yang belum memahami prinsip 

dasar pemberian MPASI sesuai rekomendasi kesehatan. Sebagian besar 

kesalahan terjadi karena pengetahuan yang kurang mengenai jenis makanan 

yang dianjurkan, cara mengolah bahan pangan agar tetap bernutrisi, serta 

takaran porsi yang sesuai dengan usia bayi. Kondisi ini seringkali dipengaruhi 

oleh faktor pendidikan, sosial ekonomi, serta keterbatasan akses informasi. 

Akibatnya, pemberian MPASI yang tidak sesuai dapat menimbulkan risiko gizi 

kurang atau bahkan stunting, yang berdampak jangka panjang terhadap 

kualitas hidup anak. 

Dalam konteks ini, edukasi kepada ibu memiliki peranan yang sangat penting. 

Edukasi tidak hanya membantu ibu memahami manfaat dan tata cara 

pemberian MPASI, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai variasi 

menu sehat yang bisa disiapkan dengan bahan pangan lokal. Media edukasi 

yang digunakan pun harus sesuai dengan kebutuhan, mudah dipahami, serta 

praktis digunakan oleh ibu dalam kesehariannya. Salah satu media yang 

efektif adalah leaflet, karena memuat informasi dalam bentuk ringkas, jelas, 

dan dapat dibawa serta dibaca ulang kapan saja. Dengan demikian, leaflet 

dapat berfungsi sebagai panduan sederhana bagi ibu dalam menyiapkan 

MPASI yang sehat dan bergizi. 

Oleh karena itu, pemberian edukasi berbasis leaflet diharapkan dapat 

menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan pengetahuan ibu terkait 

MPASI. Dengan pengetahuan yang lebih baik, diharapkan praktik pemberian 

MPASI juga akan lebih tepat, sehingga mampu mendukung upaya 

pencegahan masalah gizi pada bayi. Hal ini sekaligus berkontribusi pada 

pencapaian program nasional dalam menurunkan angka gizi buruk dan 

stunting yang masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di Indonesia 

(Pangesti, & Prabawati, 2024). Meskipun ASI eksklusif tetap menjadi sumber 

utama gizi pada bayi usia 0–6 bulan, setelah usia enam bulan, MPASI menjadi 

san-gat penting untuk mendukung tumbuh kembang optimal (Januari & Toho, 

2020). Pemberian MPASI yang tidak tepat, baik dari segi waktu, kualitas, 

maupun kuantitas, dapat menyebabkan gangguan pertum-buhan seperti 

stunting dan obesitas, yang dapat berdampak jangka panjang pada 

kesehatan dan perkembangan anak (Supiana et al., 2023). 

Namun, data yang ada menunjukkan bahwa banyak ibu di Indonesia, 

terutama di daerah dengan prevalensi gizi buruk yang tinggi, belum memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang cara pemberian MPASI yang benar. 

Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi gizi buruk pada balita di Indonesia 

mencapai 17,7%, dan masalah ini diperburuk oleh ketidaktepatan pemberian 

MPASI, termasuk pemberian terlalu dini atau terlambat, serta makanan yang 

tidak sesuai dengan standar gizi (Ke-menterian Kesehatan Republik Indonesia, 

2018). Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu dalam memberikan MPASI yang tepat. 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas masalah serupa, namun 

kebanyakan fokus pada edukasi tatap muka atau menggunakan media yang 

kurang efisien dan sulit diakses. Penelitian oleh Yuliati et al. (2020) dan Detty 

dan Febriyeni (2020) menunjukkan bahwa edukasi dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu, namun hanya terbatas pada penyuluhan yang dilakukan 

secara tatap muka atau pelatihan dengan bahan lokal. Selain itu, sebagian 

besar penelitian ter-sebut tidak mengeksplorasi media edukasi berbasis cetak 

yang seder-hana, murah, dan mudah disebarkan, seperti leaflet. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengeval-uasi 

pengaruh edukasi berbasis leaflet terhadap pengetahuan ibu ten-tang 

pembuatan MPASI di Puskesmas Antang Perumnas, Makassar. Keunikan dari 

penelitian ini adalah penggunaan leaflet sebagai media edukasi yang mudah 

diakses, efisien, dan dapat disebarluaskan secara luas. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, diharapkan ibu dapat memperoleh informasi yang jelas dan 

praktis mengenai cara pembu-atan MPASI yang sesuai dengan standar gizi 

yang diperlukan untuk per-tumbuhan dan perkembangan bayi yang optimal. 

Kontribusi penelitian ini sangat penting, karena selain meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai MPASI, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi pihak terkait, seperti Puskesmas dan lembaga kesehatan lainnya, untuk 

mengembangkan program edukasi yang lebih efektif da-lam meningkatkan 

status gizi bayi dan mencegah masalah gizi buruk dan stunting. Dengan 

demikian, penelitian ini berpotensi memberikan dampak positif pada 

kesehatan masyarakat, khususnya dalam mening-katkan kesadaran ibu 

mengenai pentingnya pemberian MPASI yang tepat waktu dan bergizi. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan quasi-

experimental dan rancangan one group pre-test post-test design. Rancangan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengukur perubahan pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dalam kelompok yang 

sama. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang jelas mengenai efektivitas intervensi edukasi yang diberikan. 

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Antang Perumnas pada periode Januari 

hingga Maret 2024. Lokasi ini dipilih berdasarkan data kasus gizi kurang yang 

cukup tinggi pada bayi, sehingga menjadi tempat yang relevan untuk 

pelaksanaan intervensi. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki 

bayi berusia 6–24 bulan dengan status gizi kurang, yang tercatat di Puskesmas 

Antang Perumnas pada Agustus hingga Oktober 2023. 

Dari populasi yang ada, penelitian ini berhasil memperoleh 36 responden 

sebagai sampel. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yakni metode yang menentukan responden berdasarkan 
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kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, 

sampel yang terpilih dianggap mampu merepresentasikan kondisi yang ingin 

diteliti, khususnya terkait ibu dengan bayi usia 6–24 bulan yang mengalami gizi 

kurang. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu tentang pembuatan 

makanan pendamping ASI (MPASI). Kuesioner tersebut berisi 10 butir 

pertanyaan yang disusun secara sistematis untuk menilai sejauh mana 

pemahaman responden terhadap aspek penting dalam penyusunan MPASI 

yang bergizi dan sesuai kebutuhan bayi. 

Bentuk pertanyaan dalam kuesioner menggunakan format Benar/Salah, 

sehingga sederhana dan mudah dipahami oleh responden. Selain itu, format 

ini mempermudah proses penilaian dan pengkategorian hasil. Pengetahuan 

responden kemudian diklasifikasikan berdasarkan persentase jawaban benar, 

di mana responden yang mampu menjawab lebih dari 75% pertanyaan 

dengan benar akan dikategorikan memiliki pengetahuan yang baik. 

Hasil pengisian kuesioner kemudian dikategorikan, di mana pengetahuan ibu 

dinyatakan baik apabila responden mampu menjawab benar lebih dari 75% 

dari total pertanyaan. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan uji 

Wilcoxon. Uji statistik ini dipilih karena sesuai untuk mengukur perbedaan 

tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi, terutama pada 

data berpasangan yang tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis 

dapat menunjukkan apakah terdapat perubahan signifikan pada 

pengetahuan ibu setelah intervensi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi berbasis leaflet 

terhadap pengetahuan ibu tentang pembuatan makanan pen-damping ASI 

(MPASI) di Puskesmas Antang Perumnas pada tahun 2024. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi berbasis leaflet, terdapat 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu mengenai pembuatan MPASI. 

 

Tabel 1 menunjukkan perubahan rata-rata pengetahuan ibu sebelum dan  

setelah diberikan edukasi berbasis leaflet: 

Pre-test Post-test 

Mean: 1.19 Mean: 1.86 

Std. Deviation: 0.401 Std. Deviation: 0.351 

Minimum: 1 Minimum: 1 
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Pre-test Post-test 

Maximum: 2 Maximum: 2 

 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menun-

jukkan perubahan yang signifikan pada pengetahuan ibu setelah diberikan 

edukasi berbasis leaflet. Hasil ini menjawab tujuan penelitian dengan menun-

jukkan bahwa edukasi berbasis leaflet memiliki dampak yang signifikan ter-

hadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai cara pembuatan MPASI 

yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh edukasi berbasis leaflet 

terhadap pengetahuan ibu tentang pembuatan MPASI. Berdasarkan hasil 

yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa leaflet berbasis edukasi dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu secara signifikan. Sebelum edukasi, mayoritas 

ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang pembuatan MPASI. Namun, 

setelah diberikan edukasi berbasis leaflet, pengetahuan ibu meningkat, 

dengan rata-rata skor pengetahuan naik dari 1,19 menjadi 1,86. 

Temuan ini menjawab pertanyaan utama penelitian, yaitu apakah edukasi 

berbasis leaflet dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai MPASI. Ber-

dasarkan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan p-value = 0,000, dapat disimpul-

kan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara edukasi berbasis leaflet dan 

peningkatan pengetahuan ibu tentang MPASI. Hal ini menunjukkan bahwa 

leaflet adalah alat edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

mengenai cara pembuatan MPASI yang tepat dan bergizi. 

Selain itu, hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa media edukasi berbasis cetak seperti leaflet atau brosur 

dapat efektif meningkatkan pengetahuan kesehatan ibu, seperti penelitian 

oleh Yuliati et al. (2020) dan Detty & Febriyeni (2020). Edukasi menggunakan 

media cetak memiliki keuntungan tersendiri, yaitu simplicity, kemudahan distri-

busi, dan kemampuannya untuk disimpan dan diakses kapan saja oleh ibu di 

rumah. Ini menjadikannya alat yang sangat efektif, terutama di daerah 

dengan akses terbatas terhadap teknologi atau sumber daya kesehatan. 

Namun, meskipun edukasi berbasis leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu, penerapan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan ibu, 

usia, dan status sosial ekonomi. Supiana et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

tingkat pendidikan ibu mempengaruhi kemampuan mereka dalam me-

mahami dan menerapkan informasi kesehatan yang diterima. Oleh karena itu, 

untuk memastikan keberlanjutan dan penerapan pengetahuan ini, perlu 

adanya dukungan lebih lanjut, seperti pendampingan langsung atau pelati-

han lanjutan bagi ibu. 
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Pembahasan penelitian ini memperlihatkan bahwa edukasi berbasis 

leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu mengenai 

pembuatan MPASI. Sebelum diberikan intervensi, mayoritas responden 

menunjukkan pemahaman yang masih terbatas, sehingga edukasi 

menjadi kebutuhan yang mendesak. Setelah edukasi diberikan, penge-

tahuan ibu mengalami peningkatan yang signifikan. Temuan ini mene-

gaskan bahwa penyampaian informasi melalui media sederhana na-

mun terstruktur dapat menjadi solusi praktis untuk meningkatkan pema-

haman ibu mengenai pentingnya pemberian MPASI yang bergizi sesuai 

kebutuhan anak. 

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah interven-

si. Hal ini mengindikasikan bahwa leaflet sebagai media edukasi mem-

iliki peran strategis dalam mendukung upaya perbaikan gizi anak. Leaf-

let tidak hanya memuat informasi penting yang mudah dipahami, teta-

pi juga memiliki keunggulan berupa sifatnya yang praktis, murah, mu-

dah dibagikan, dan dapat dibaca ulang kapan saja. Kondisi ini men-

jadikannya salah satu sarana edukasi yang relevan digunakan di 

berbagai lapisan masyarakat, terutama di daerah dengan akses 

terbatas terhadap teknologi digital maupun layanan kesehatan intensif. 

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu yang 

menekankan efektivitas media cetak, seperti leaflet dan brosur, dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat. Media cetak 

memiliki daya tarik tersendiri karena sederhana, tidak membutuhkan 

keterampilan teknologi, dan dapat disesuaikan dengan konteks budaya 

setempat. Edukasi berbasis leaflet juga berpotensi memicu diskusi dalam 

keluarga maupun komunitas, sehingga pesan kesehatan yang disam-

paikan dapat menjangkau lingkup yang lebih luas. Dengan demikian, 

keberhasilan edukasi tidak hanya terbatas pada peningkatan penge-

tahuan individu, tetapi juga dapat berkontribusi terhadap perubahan 

perilaku di tingkat keluarga maupun komunitas. 

Namun demikian, penting dicatat bahwa peningkatan pengetahuan 

tidak serta merta menjamin penerapan dalam praktik sehari-hari. Pen-

erapan pengetahuan masih sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal, seperti tingkat pendidikan, usia, pengalaman, serta 

kondisi sosial ekonomi ibu. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa ibu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih 

mudah memahami dan menerapkan informasi kesehatan. Oleh karena 
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itu, untuk memastikan keberlanjutan hasil edukasi, diperlukan strategi 

pendukung berupa pendampingan langsung, pelatihan praktis, mau-

pun monitoring berkelanjutan. Upaya ini akan memperkuat dampak 

edukasi berbasis leaflet sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat 

diimplementasikan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Edukasi berbasis leaflet memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pening-

katan pengetahuan ibu mengenai pembuatan Makanan Pendamping ASI 

(MPASI). Setelah diberikan edukasi berbasis leaflet, pengetahuan ibu mening-

kat secara signifikan, dengan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjuk-

kan bahwa media edukasi berbasis leaflet efektif dalam memberikan informasi 

yang jelas dan praktis mengenai pembuatan MPASI yang bergizi dan sesuai 

dengan standar kebutuhan gizi bayi. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

media cetak seperti leaflet dapat menjadi alternatif yang murah dan mudah 

diakses untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan ibu, terutama di daerah 

dengan keterbatasan sumber daya dan akses teknologi. Oleh karena itu, 

edukasi berbasis leaflet dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi ma-

salah kurangnya pengetahuan ibu mengenai MPASI dan mendukung upaya 

pencegahan masalah gizi buruk pada bayi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan untuk implementasi lebih lanjut tentang peningkatan Pro-

gram Edukasi MPASI. Puskesmas dan lembaga kesehatan lainnya disarankan 

untuk memperluas penggunaan leaflet berbasis edukasi dalam program 

penyuluhan kepada ibu, khususnya di daerah dengan prevalensi gizi buruk 

yang tinggi. Penyuluhan menggunakan media cetak yang sederhana dan 

praktis dapat meningkatkan efektivitas penyebaran informasi tentang MPASI. 

Penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kompleks, seperti studi longi-

tudinal atau dengan kelompok kontrol, diperlukan untuk mengevaluasi keber-

lanjutan efek dari edukasi berbasis leaflet terhadap perilaku pemberian MPASI 

jangka panjang, serta untuk melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

keberhasilan penerapan pengetahuan MPASI di masyarakat. 
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